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Abstrak 

Kantor Desa Labuhan Sangoro merupakan salah satu desa yang terletak di 

Kecamatan Maronge Kabupaten Sumbawa Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
Kondisi saat ini Pemerintah Desa menyediakan alternatif sementara untuk 

mendukung terpenuhinya akses internet. Namun perangkat yang digunakan 

memiliki kendala jangkauan sinyal kurang luas dan sering terjadi koneksi 

terputus, maka dari itu diperlukan solusi alternatif untuk perangkat jaringan 

layanan internet salah satunya dengan menggunakan Telkomsel Orbit Star 2. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisa perbandingan antara Modem Usb 

Tp-Link MR3420 dan Telkomsel Orbit Star 2 pada Kantor Desa Labuhan 

Sangoro menggunakan metode QoS dengan parameter QoS yaitu, throughput, 

packet loss, delay dan jitter. Hasil akhir dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa performa dari Telkomsel Orbit Star 2 lebih baik dibandingkan dengan 

Modem Usb Tp-Link MR3420.. 
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1. PENDAHULUAN 
 Pada era globalisasi saat ini ketersediaan dan keterbukaan akses informasi menjadi kebutuhan dalam 

menunjang aktivitas manusia. seseorang dapat dengan mudah berkomunikasi dan memperoleh pengetahuan, 

pendidikan, serta lapangan pekerjaan. Hal ini disebabkan oleh adanya jaringan skala luas atau Interconnected 

Network (Internet) yang berfungsi untuk menghubungkan antara satu media elektronik dengan media elektronik 

yang lain dengan cepat dan tepat. Kecepatan layanan internet dipengaruhi oleh ketersediaan infrastruktur jaringan 

yang memadai, infrastruktur jaringan dibangun secara menyeluruh untuk menghubungkan ibukota, provinsi 

kabupaten hingga ke pelosok desa. 

Desa Labuhan Sangoro berjarak cukup jauh dari pusat kabupaten yaitu lebih kurang 55 km, dalam hal 

tersebut diatas pemerintah desa menyiapkan alternatif sementara untuk mendukung terpenuhinya akses internet 

dengan menggunakan Modem Usb Tp-Link MR3420. Perangkat tersebut dipasang secara portable di kantor desa 

menggunakan usb yang terdapat dengan kartu by. U dengan kecepatan internet 2 Mbps. Sementara jaringan 

tersebut hanya melayani satu Wireless Local Area Network (WLAN) dengan keterbatasan user. Selain itu, kondisi 
cuaca pesisir yang berangin juga sering menyebabkan ketidakstabilan sinyal internet sehingga membatasi ruang 

gerak dalam bertukar informasi. 

Untuk itu dibutuhkan pengembangan jaringan telekomunikasi yang lebih baik dengan melakukan 

perbandingan antara Modem Usb Tp-Link MR3420 dengan Telkomsel Orbit Star 2. Maka penulis mengambil 

judul Analisis Perbandingan Performa Modem Usb Tp-Link MR3420 dan Telkomsel Orbit Star 2 Studi Kasus 

Kantor Desa Labuhan Sangoro. 

Adapun tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah untuk menganalisis dan membandingkan 

performa Modem Usb Tp-Link MR3420 dan Telkomsel Orbit Star 2 dengan parameter QoS yaitu throughput, 

packet loss, delay dan jitter pada Kantor Desa Labuhan Sangoro. Dengan adanya hasil analisa perangkat melalui 

rancangan yang dilakukan oleh penulis akan memudahkan pihak desa dalam menentukan penggunaan piranti 

jaringan telekomunikasi sehingga memudahkan pertukaran data atau informasi dan efisiensi penggunaan 

perangkat. 
 

2. STUDI LITERATUR 
Analisis perbandingan performa routerboard mikrotik dan cisco (studi kasus Hotel Tambora Sumbawa 

Besar). Dalam penelitian yang dilakukan Wira Ade Putra menganalisis perbandingan performa dengan parameter 

QoS throughput, jitter dan packet loss pada routerboard mikrotik dan cisco. Hasil dari pengujian performa bahwa 

https://doi.org/10.47709/digitech.v3i1.2512
mailto:made.widiarta@uts.ac.id
mailto:email@email.com
mailto:luhputu.stikesghs@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


Digital Transformation Technology (Digitech) | e-ISSN : 2807-9000 
Volume 3, Number 1, Maret 2023 

https://doi.org/10.47709/digitech.v3i1.2512 

 

 

 111 

mikrotik lebih baik dari cisco.(Ade Putra, 2020) 
Analisis perbandingan quality of service jaringan internet berbasis wireless pada layanan internet service 

provider (ISP) indihome dan first media. Pada penelitian ini membandingkan performa layanan jaringan antara 

kedua ISP dengan menggunakan parameter QoS yaitu throughput, packet loss, dan delay. Bahwa layanan internet 

indihome lebih baik.(Utami, 2020) 

Analisis QoS (quality of service) pada jaringan internet (studi kasus : upt loka uji teknik penambangan 

jampang kulon – lipi). Pada penelitian ini Mengukur Quality of Service di UPT Loka Uji Teknik Penambangan 

Jampang Kulon – LIPI parameter-parameter yang digunakan yaitu delay/latency, jitter, packet loss dan throughput 

dengan menggunakan aplikasi wireshark sebagai tools pengukurannya. (Wulandari, 2016) 

Analisis kinerja jaringan wireless LAN dengan menggunakan metode quality of service (QoS). Pada 

penelitian ini yang dilakukan yaitu Memonitoring dan mengukur kinerja jaringan wireless LAN dan untuk 

mengetahui seberapa besar kinerja jaringan pada infrastruktur seperti kecepatan akses dari titik pengirim ke titik 
penerima yang menjadi tujuan. Bahwa kinerja jaringan wireless LAN yang ada di laboratorium jaringan sudah 

cukup baik untuk digunakan dalam hal proses pengaksesan berupa download dan upload suatu file atau yang 

lainnya. (Nasrullah M. & Riadi Imam, 2015) 

Analisis perbandingan kecepatan download pada GSM. Pada penelitian ini yang dilakukan yaitu 

menganalisis provider Three, XL, dan Axis dengan masing-masing memiliki kecepatan akses sampai dengan 3,6 

Mbps. Bahwa dari hasil analisa data yang didapat dari ISP Three, Axis dan XL diketahui bahwa provider dari ISP 

Three memiliki kecepatan akses tercepat dibandingkan kartu yang lainya. (Riyadi & Harjono, 2013) 

Analisa Quality of Service (QoS) Jaringan Internet Kampus  (Studi Kasus: UIN Suska Riau), Parameter 

yang digunakan pada penelitian ini adalah Throughput, Delay, Jitter, Packet Loss yang diuji pada layanan social 

media, e- mail, file download, dan streaming. Account yang digunakan adalah account staff/dosen dengan 

bandwidth 384Kbps dan mahasiswa dengan bandwidth 128Kbps. Pengujian dilakukan pada jam sibuk antara jam 

10.00 WIB sampai jam 15.00 WIB dan jam sepi jam 15.00 sampai jam 17.30. Berdasarkan hasil pengujian empat 
parameter QoS yang digunakan, diperoleh kesimpulan bahwa tiga dari empat parameter uji pada account 

mahasiswa tergolong pada kategori Buruk dan account staff/dosen tergolong pada kategori Sedang. (Iskandar & 

Hidayat, 2015) 

3. METODE 

Adapun metode yang digunakan oleh penulis seperti yang terlihat pada gambar 1: 

 

 
Gambar 1. Tahapan Metode Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode penelitian kuantitatif yang bersifat asosiatif, 

karena dilihat dari keterkaitan antara 2 variabel sehingga dapat membandingkannya. 

 
2. Metode Pengumpulan Data  

Berikut adalah metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam melakukan penelitian: 

a. Observasi  

https://doi.org/10.47709/digitech.v3i1.2512


Digital Transformation Technology (Digitech) | e-ISSN : 2807-9000 
Volume 3, Number 1, Maret 2023 

https://doi.org/10.47709/digitech.v3i1.2512 

 

 

 112 

 Dalam tahap ini peneliti melakukan proses survei lokasi untuk mengidentifikasi suatu objek dan 
mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti. 

b. Wawancara 

 Dalam metode ini peneliti melakukan wawancara untuk mendapatkan informasi mengenai 

permasalahan-permasalahan yang akan diteliti. 

c. Dokumentasi 

 Tahap ini adalah tahapan dimana peneliti mengambil data berupa gambar atau foto pada saat penelitian. 

d. Studi Pustaka 

 Dalam tahap ini peneliti mempelajari konsep, teknik, maupun informasi dari berbagai sumber seperti 

internet, buku, jurnal, dan artikel ilmiah lainnya yang berkaitan dengan jaringan komputer. 

3. Metode Perbandingan 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode perbandingan jaringan Quality Of Service 
(QoS) Berikut adalah tahap-tahap dalam model QoS: 

a. Monitoring Application 

 Pada tahap ini yang dilakukan yaitu mengambil informasi lalu lintas paket data pada software wireshark, 

software Modem Usb Tp-Link MR3420 dan software Telkomsel Orbit Star. 

b. QoS Monitoring 

 Pada tahap ini yang dilakukan yaitu mekanisme mengambil informasi paket data pada Modem Usb Tp-

Link MR3420 dan Telkomsel Orbit Star 2 dengan parameter QoS yaitu throughput, packet loss, delay dan jitter. 

c. Monitor 

Pada tahap ini penulis mengumpulkan hasil informasi lalu lintas paket data dari Modem Usb Tp-Link MR3420 

dan Telkomsel Orbit Star 2 dengan parameter QoS yaitu throughput, packet loss, delay dan jitter. 

d. Monitored Objects 

 Pada tahap ini informasi paket data parameter QoS yaitu throughput, packet loss, delay dan jitter yang 
akan diketahui kategori kualitas QoS dengan standar TIPHON pada Modem Usb Tp-Link MR3420 dan Telkomsel 

Orbit Star 2. 

 

4. HASIL 
Berdasarkan metode yang penulis gunakan dalam pengumpulan data maka dapat diuraikan dari data-data 

yang berhasil dikumpulkan selama penelitian berlangsung. Berikut data-data tersebut: 

1. OBSERVASI 

Setelah melakukan observasi di Kantor Desa Labuhan Sangoro bahwa perangkat jaringan pada saat ini 

memiliki banyak kekurangan yaitu, terbatasnya user, tidak terdapat website filtering dan kurang stabilnya sinyal 

yang dipancarkan. 

2. Wawancara 
Pada tahap wawancara dilakukan dengan wawancara. Metode wawancara dilakukan dengan memberikan 

pertanyaan langsung kepada pihak bagian Kantor Desa Labuhan Sangoro yaitu: 

a. Perangkat yang digunakan pada Kantor Desa Labuhan Sangoro menggunakan Modem Usb Tp-Link 

MR3420. 

b. Kecepatan jaringan yang digunakan yaitu 2 Mbps. 

c. Jumlah laptop yang terhubung yaitu hanya 6 dan hanya laptop kantor yang dihubungkan. 

d. Provider yang digunakan yaitu kartu perdana by. U. 
3. Dokumentasi 

Hasil dari proses dokumentasi berupa foto penelitian dalam perbandingan performa jaringan di Kantor 

Desa Labuhan Sangoro yang telah dilampirkan dilampiran. 

4. Monitoring Application 

Pada tahap monitoring application ini untuk mengambil informasi lalu lintas paket data, penulis 

menggunakan beberapa software antara lain: 

a. Software Wireshark 

 Berikut halaman dashboard pada software Wireshark sebelum melakukan pengujian. 
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Gambar 2. Tampilan awal dari Wireshark 

 

Seperti yang terlihat pada gambar 2, yaitu halaman dashboard software wireshark yang digunakan untuk 

merekam informasi lalu lintas paket data parameter QoS yaitu throughput, packet loss, delay dan jitter. 

b. Software Modem Usb Tp-Link MR3420 

Berikut gambar halaman dashboard pada software Modem Usb Tp-Link MR3420 sebelum melakukan 

pengujian. 

 

 
Gambar 3. Dashboard dari Tp-Link MR3420 

 

 Gambar 3 menunjukkan dashboard halaman Modem Usb Tp-Link MR3420 melalui browser dengan 

memasukkan alamat Ip Address dari modem, 192.168.0.1 maka akan tampil halaman dashboard untuk 

mengkonfigurasikan Modem Usb Tp-Link. 

c. Software Telkomsel Orbit 

 Berikut halaman dashboard pada software Telkomsel Orbit sebelum melakukan pengujian. 

 

 
Gambar 4. Dashboard dari Telkomsel Orbit 

 

 Gambar 4 menunjukkan dashboard halaman Telkomsel Orbit melalui browser dengan memasukkan 

alamat Ip Address dari modem, 192.168.8.1 maka akan tampil halaman dashboard untuk mengkonfigurasikan 

Telkomsel Orbit. 
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5.   QoS Monitoring 
Pada tahap ini mekanisme merekam informasi lalu lintas paket data pada Modem Usb Tp-Link MR3420 

dan Telkomsel Orbit Star 2 dengan parameter QoS yaitu throughput, packet loss, delay dan jitter. 

a. Modem Usb Tp-Link MR3420 

Berikut mekanisme saat perekaman informasi lalu lintas paket data parameter QoS pada Modem Usb Tp-

Link. 

 

 

 
Gambar 5. Proses Merekam Paket Tp-Link 

 

Seperti yang terlihat pada gambar 5, terlihat bahwa proses untuk merekam informasi lalu lintas paket data 

dengan Modem Usb Tp-Link MR3420 menggunakan jaringan wireless yang dihubungkan pada setiap client yang 

dimonitor dengan 1 client dan terdapat 6 client untuk pengujiannya dengan menggunakan software wireshark 

yang dilakukan secara bertahap yaitu dimulai dari tahap awal dengan 1 client, tahap kedua dengan 3 client dan 

tahap ketiga dengan 6 client. 
 

 

b. Telkomsel Orbit Star 2 

Berikut mekanisme saat perekaman informasi lalu lintas paket data parameter QoS pada Telkomsel Orbit. 

 

 
Gambar 6. Proses Merekam Paket Telkomsel Orbit 

 

Gambar 6 menunjukkan bahwa proses untuk mengambil informasi lalu lintas paket data dengan Telkomsel 

Orbit menggunakan jaringan wireless yang dihubungkan pada setiap client yang dimonitor dengan 1 client dan 
terdapat 6 client untuk pengujiannya dengan menggunakan software Wireshark yang dilakukan secara bertahap 

yaitu dimulai dari tahap awal dengan 1 client, tahap kedua dengan 3 client dan tahap ketiga dengan 6 client. 
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6. PEMBAHASAN 
Pada tahap ini penulis mengumpulkan hasil informasi lalu lintas paket data yang telah di uji secara bertahap 

yaitu dimulai dari tahap awal dengan 1 client, tahap kedua dengan 3 client dan tahap ketiga dengan 6 client pada 

Modem Usb Tp-Link dan Telkomsel Orbit. 

 

 

a. Monitor Modem Usb Tp-Link MR3420 

Adapun hasil informasi paket data dari pengujian Modem Usb TP-Link MR3420 yang dilakukan dengan 3 

tahap pengujian sebagai berikut: 

 
a) Pengujian 1 Client aktif 

Pada pengujian 1 client aktif dilakukan pengujian saat streaming youtube pada Modem Usb Tp-

Link MR3420 dengan parameter QoS yaitu throughput, packet loss, delay dan jitter. Berikut hasil 

pengujiannya. 

 

 

 

 
Gambar 7. Hasil Pengujian 1 Client 

 

Gambar 7 diatas menunjukkan bahwa hasil pengujian pada saat streaming youtube dengan 1 

client aktif menggunakan Modem Usb Tp-Link MR3420, dengan memiliki kecepatan rata-rata dari yang 

diterima throughput (average bits/s) yaitu 104, banyaknya paket yang hilang atau packet loss yaitu 0,6%, 
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waktu rata-rata yang dibutuhkan untuk menempuh atau delay yaitu 0,00865s, dan waktu rata-rata 
kedatangan paket data atau jitter yaitu 1,97381s. 

 

b) Pengujian 3 Client aktif 

Pada pengujian 3 client aktif dilakukan pengujian saat streaming youtube pada Modem Usb Tp-

Link MR3420 dengan parameter QoS yaitu throughput, packet loss, delay dan jitter. Berikut hasil 

pengujiannya. 

 

 

 

 
Gambar 8. Hasil Pengujian 3 Client 

 

Gambar 8 menunjukkan bahwa hasil pengujian pada saat streaming youtube dengan 3 client aktif 

menggunakan Modem Usb Tp-Link MR3420, dengan memiliki kecepatan rata-rata dari yang diterima 

throughput (average bits/s) yaitu 213, banyaknya paket yang hilang atau packet loss yaitu 2,3%, waktu 

rata-rata yang dibutuhkan untuk menempuh atau delay yaitu 0,01069s, dan waktu rata-rata kedatangan 

paket data atau jitter yaitu 3,27392s. 

 
c) Pengujian 6 Client aktif 

Pada pengujian 6 client aktif dilakukan pengujian saat streaming youtube pada Modem Usb Tp-

Link MR3420 dengan parameter QoS yaitu throughput, packet loss, delay dan jitter. Berikut hasil 

pengujiannya. 
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Gambar 9. Hasil Pengujian 6 Client 

 

Gambar 9 menunjukkan bahwa hasil pengujian pada saat streaming youtube dengan 6 client aktif 

menggunakan Modem Usb Tp-Link MR3420, dengan memiliki kecepatan rata-rata dari yang diterima 

throughput (average bits/s) yaitu 807, banyaknya paket yang hilang atau packet loss yaitu 3,3%, waktu 

rata-rata yang dibutuhkan untuk menempuh atau delay yaitu 0,01732s, dan waktu rata-rata kedatangan 

paket data atau jitter yaitu 5,96606s. 

 

b. Monitor Telkomsel Orbit Star 2 
Pada tahap ini sama dengan tahap sebelumnya hanya saja yang membedakan yaitu pada perangkat 

jaringan, pengujiannya menggunakan Telkomsel Orbit yang dilakukan dengan 3 tahap pengujian sebagai 

berikut: 

 

a) Pengujian 1 Client Aktif 

Pada pengujian 1 client aktif dilakukan pengujian saat streaming youtube pada Telkomsel Orbit 

Star 2 dengan parameter QoS yaitu throughput, packet loss, delay dan jitter. Berikut hasil pengujiannya. 
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Gambar 10. Hasil Pengujian 1 Client 

 

Gambar 10 menunjukkan bahwa hasil pengujian pada saat streaming youtube dengan 1 client aktif 
menggunakan Telkomsel Orbit Star 2, dengan memiliki kecepatan rata-rata dari yang diterima 

throughput (average bits/s) yaitu 138, banyaknya paket yang hilang atau packet loss yaitu 0,4%, waktu 

rata-rata yang dibutuhkan untuk menempuh atau delay yaitu 0,00707s, dan waktu rata-rata kedatangan 

paket data atau jitter yaitu 1,19692s. 

 

b) Pengujian 3 Client Aktif 

Pada pengujian 3 client aktif dilakukan pengujian saat streaming youtube pada Telkomsel Orbit 

Star 2 dengan parameter QoS yaitu throughput, packet loss, delay dan jitter. Berikut hasil pengujiannya. 
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Gambar 11. Hasil Pengujian 3 Client 

 

 Gambar 11 menunjukkan bahwa hasil pengujian pada saat streaming youtube dengan 3 client aktif 
menggunakan Telkomsel Orbit Star 2, dengan memiliki kecepatan rata-rata dari yang diterima throughput 

(average bits/s) yaitu 388, banyaknya paket yang hilang atau packet loss yaitu 2,2%, waktu rata-rata yang 

dibutuhkan untuk menempuh atau delay yaitu 0,00737s, dan waktu rata-rata kedatangan paket data atau jitter yaitu 

1,97381s. 

 

c) Pengujian 6 Client Aktif 

Pada pengujian 6 client aktif dilakukan pengujian saat streaming youtube pada Telkomsel Orbit 

Star 2 dengan parameter QoS yaitu throughput, packet loss, delay dan jitter. Berikut hasil pengujiannya. 
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Gambar 12. Hasil Pengujian 6 Client 

 

Gambar 12 menunjukkan bahwa hasil pengujian pada saat streaming youtube dengan 6 client aktif 

menggunakan Telkomsel Orbit Star 2, dengan memiliki kecepatan rata-rata dari yang diterima throughput 

(average bits/s) yaitu 899, banyaknya paket yang hilang atau packet loss yaitu 3,1%, waktu rata-rata yang 

dibutuhkan untuk menempuh atau delay yaitu 0,01104s, dan waktu rata-rata kedatangan paket data atau jitter yaitu 

8,05000s. 

 

7. Monitored Objects 

Pada tahap ini informasi paket data parameter QoS yaitu throughput, packet loss, delay dan jitter yang akan 

diketahui kategori kualitas QoS dengan standar TIPHON pada Modem Usb Tp-Link MR3420 dan Telkomsel Orbit 
Star 2. 

 

 

 

 

a. Throughput 

Tabel 1. Hasil Throughput Modem Usb Tp- Link dan Telkomsel Orbit 

No User Aktif Modem Usb Tp-Link Telkomsel Orbit 

Nilai Kategori Nilai Kategori 

1 1 Client 104 bps Sangat Bagus 138 bps  Sangat Bagus 

2 3 Client 213 bps Sangat Bagus 388 bps Sangat Bagus 

3 6 Client 807 bps Sangat Bagus 899 bps Sangat Bagus 

 

Pada tabel 1 dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata throughput pada saat streaming youtube dari Modem 

Usb Tp-Link MR3420 pada 1 client memiliki 104 bps dengan kategori sangat bagus, 3 client memiliki 213 bps 

dengan kategori sangat bagus dan untuk 6 client memiliki 807 bps dengan kategori sangat bagus. Sedangkan dari 

Telkomsel Orbit Star 2 pada 1 client memiliki 138 bps dengan kategori sangat bagus, 3 client memiliki 388 bps 

dengan kategori sangat bagus dan untuk 6 client memiliki 899 bps dengan kategori sangat bagus. 
 

b. Packet Loss 

Tabel 2. Packet Loss Modem Usb Tp-Link  dan Telkomsel Orbit 

No User Aktif Modem Usb Tp-Link Telkomsel Orbit 

Nilai Kategori Nilai Kategori 
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1 1 Client  8,65 ms Sangat bagus 7,07 ms Sangat bagus 

2 3 Client 10,6 ms Sangat bagus 7,37 ms Sangat bagus 

3 6 Client 17,3 ms Sangat bagus 10,1 ms Sangat bagus 

 

Pada tabel 2 dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata packet loss pada saat streaming youtube dari Modem 

Usb Tp-Link MR3420 pada 1 client memiliki 0,6% dengan kategori sangat bagus, 3 client memiliki 2,3% dengan 

kategori sangat bagus dan untuk 6 client memiliki 3,3% dengan kategori bagus. Sedangkan dari Telkomsel Orbit 

Star 2 pada 1 client memiliki 0,4% dengan kategori sangat bagus, 3 client memiliki 2,2% dengan kategori sangat 

bagus dan untuk 6 client memiliki 3,1% dengan kategori bagus. 

 
c. Delay 

Tabel 3. Delay Modem Usb Tp-Link dan Telkomsel Orbit 

No User Aktif Modem Usb Tp-Link Telkomsel Orbit 

Nilai  Kategori Nilai Kategori 

1 1 Client 0,6% Sangat bagus 0,4% Sangat bagus 

2 3 Client 2,3%  Sangat Bagus 2,2% Sangat bagus 

3 6 Client 3,3% Bagus 3,1% Bagus 

Pada tabel 3 dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata delay pada saat streaming youtube dari Modem Usb Tp-

Link MR3420 pada 1 client memiliki 8,65ms dengan kategori sangat bagus, 3 client memiliki 10,6ms dengan 

kategori sangat bagus dan untuk 6 client memiliki 17,3ms dengan kategori sangat bagus. Sedangkan dari 

Telkomsel Orbit Star 2 pada 1 client memiliki 7,07ms dengan kategori sangat bagus, 3 client memiliki 7,37ms 

dengan kategori sangat bagus dan untuk 6 client memiliki 10,1ms dengan kategori sangat bagus. 

 
d. Jitter 

Tabel 4. Jitter Modem Usb Tp-Link dan Telkomsel Orbit 

No User 

Aktif 

Modem Usb Tp-Link Telkomsel Orbit 

Nilai Kategori Nilai Kategori 

1 1 client 2,79ms Sangat Bagus 1,19ms Sangat Bagus 

2 3 client 3,27ms Sangat Bagus 1,97ms Sangat Bagus 

3 6 client 5,99ms Sangat Bagus 3,13ms Sangat Bagus 

 

Pada tabel 4 dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata jitter pada saat streaming youtube dari Modem Usb Tp-

Link MR3420 pada 1 client memiliki 2,79 ms dengan kategori bagus, 3 client memiliki 3,27 ms dengan kategori 

bagus dan untuk 6 client memiliki 5,99 ms dengan kategori bagus. Sedangkan dari Telkomsel Orbit Star 2 pada 1 

client memiliki 1,19 ms dengan kategori bagus, 3 client memiliki 1,97 ms dengan kategori bagus dan untuk 6 

client memiliki 3,13 ms dengan kategori bagus. 

 

 

8. KESIMPULAN 
Kesimpulan dari hasil analisis penulis pada perbandingan menggunakan metode Quality Of Service (QoS) 

dengan parameter QoS yaitu throughput, packet loss, delay dan jitter dengan menggunakan software wireshark 

diperoleh hasil bahwa performa pada Telkomsel Orbit Star 2 lebih baik jika dibandingkan dengan Modem Usb 

Tp-Link MR3420. Sehingga penulis merekomendasikan pada Telkomsel Orbit Star 2 perangkat jaringan di Kantor 

Desa Labuhan Sangoro. Saran pada penelitian ini penulis membandingkan performa jaringan Modem Usb Tp-

Link MR3420 dan Telkomsel Orbit Star 2 dengan pengujian 6 client yang di uji secara bertahap. Diharapkan 

penelitian selanjutnya pengujian dengan maksimal client pada Modem Usb Tp-Link MR3420 dan Telkomsel Orbit 

Star yaitu 32 client. 
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